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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kabupaten Balangan 

Kabupaten iBalangan imerupakan iKabupaten ipemekaran idari iKabupaten 

iHulu iSungai iUtara iyang iditerapkan iberdasarkan Undang-Undang Republik 

iIndonesia Nomor 2 Tahun 2003 tanggal i25 iFebruari i2003 itentang 

iPembentukan iKabupaten iTanah iBumbu idan iKabupaten iBalangan idi 

iProvinsi iKalimantan iSelatan. iberdasarkan Undang-Undang tersebut, iMenteri 

iDalam iNegeri Hari Sabarno imeresmikan Kabupaten Balangan ipada itanggal i8 

iApril i2003 iyang ikemudian imenjadi ihari ijadi iyang idirayakan isetiap 

itahunnya. iMotto iKabupaten iBalangan iadalah “Sanggam” iyang imerupakan 

isingkatan idari i“Sanggup iBegawi iGasan Masyarakat” iyang iartinya 

ikesanggupan imelaksanakan ipekerjaan i(pembangunan) iyang ididasari ioleh 

ikeikhlasan iuntuk imasyarakat.1 

Kabupaten iBalangan imemiliki iluas iwilayah 1.878,30 iKm2 imerupakan 

isalah isatu idari i13 Kabupaten/Kota idi Provinsi Kalimantan Selatan, iluas 

itersebut imerupakan i5% idari iluas iwilayah Provinsi Kalimantan Selatan. 

isecara iadministratif iwilayah iKabupaten iBalangan iterdiri idari i8 iKecamatan 

idan i157 desa/kelurahan, iyaitu: 

 

 
1Kantor iBPBD iKabupaten iBalangan i2021. 
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a. Kecamatan iLampihong 

b. Kecamatan iParingin 

c. Kecamatan iParingin iSelatan 

d. Kecamatan iJuai 

e. Kecamatan iHalong 

f. Kecamatan iBatu iMandi 

g. Kecamatan iAwayan 

h. Kecamatan iTebing iTinggi 

Secara geografis posisi Kabupaten Balangan iberada idi iwilayah iUtara 

iProvinsi iKalimantan iSelatan idengan ikoordinat idi iantara 02001’37” ihingga 

i02035’58” iLintang iSelatan idan 114050’24” ihingga 115050’24” Bujur iTimur 

idan iberbatasan idengan: 

a. Utara 

 

b. Selatan 

c. Barat 

d. Timur 

: 

 

: 

: 

: 

Kabupaten iTabalong idan iKabupaten iPaser i(Kalimantan 

iTimur). 

Kabupaten iHulu iSungai iTengah. 

Kabupaten iHulu iSungai iUtara. 

Kabupaten iKotabaru idan iKabupaten iPaser i(Kalimantan 

iTimur).2 

 

 

 

 
2Ibid. 
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Potensi isumber idaya ialam yang dimiliki ioleh Kabupaten Balangan 

iseperti ipertanian, perikanan, perkebunan, perternakan, dan pertambangan. 

a. Pertanian i 

Potensi iareal itanaman ipangan ihortikultura idi iKabupaten iBalangan 

iadalah ipadi, ikacang, ikedelai, ikacang itanah, ikacang ihijau, iubi ikayu, iubi 

ijalar, ilangsat, ijagung, ipisang ikepok, idan ipisang italas iserta idengan iluas 

iareal i1.350 ihektar, iproduktivitasnya iadalah i1,6 iton/ha. 

b. Perikanan 

Perikanan iyang idapat idikembangkan idi iKabupaten iBalangan idi 

isepanjang ialiran isungai iBalangan iadalah icekdam, ibaruh i(rawa) iserta ikolam 

itadah ihujan. iKomoditas iyang idikembangkan iantara ilain iikan ipatin, imas 

idan inila. Budidaya iperikanan iyang akan dikembangkan iuntuk imeningkatkan 

ipendapatan imasyarakat idan iekspor iadalah iikan ibetutu iyang iterdapat idi 

iKecamatan iParingin i(Baruh iBahinu iDalam). 

c. Perkebunan 

Jenis ikomoditas iyang iberpotensi iuntuk idikembangkan iantara ilain: 

1) Karet, idengan iluas iareal itanam i30.591 ihektar idengan ihasil 

iproduksi i24.342,31 iton/tahun. 

2) Kelapa isawit, idengan iluas iareal itanam i2.280 ihektar idengan 

ihasil iproduksi i14.898 iton/tahun. 
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d. Perternakan 

Perternakan iyang iada idi idaerah iini iadalah isapi, ikambing, idomba, 

iayam iras/pedaging, iayam iburas idan iitik. 

e. Pertambangan 

Potensi ipertambangan iyang itersedia idi iKabupaten iBalangan iadalah 

imarmer, iphospat, ikaolin, igambut, ilempung, iemas, ibatu igamping idan ibatu 

ibara. iPertambangan iyang itersedia iuntuk idikembangkan iadalah ibijih ibesi. 

 

2. Badan iPenanggulangan iBencana iDaerah iKabupaten iBalangan i(BPBD 

iKabupaten iBalangan) 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Balangan 

iterbentuk itidak iterlepas idari iperkembangan ipenanggulangan ibencana ipada 

imasa ikemerdekaan ihingga ibencana ialam iberupa igempa ibumi idahsyat idi 

iSamudera iHindia ipada iabad i20. iSementara iitu, iperkembangan itersebut 

isangat idipengaruhi ipada ikonteks isituasi, icakupan idan iparadigma 

ipenanggulangan ibencana. iMelihat ikenyataan isaat iini, iberbagai ibencana 

iyang idilatar ibelakangi ikondisi igeografis, igeologis, ihidrologis, idan 

idemografis imendorong iIndonesia iuntuk imembangun ivisi idan imembangun 

iketangguhan ibangsa idalam imenghadapi ibencana.3 

Badan iPenanggulangan iBencana iDaerah iKabupaten iBalangan i(BPBD 

iKabupaten iBalangan) iini iberdiri iberdasarkan iPeraturan iDaerah iKabupaten 

iBalangan iNomor i03 iTahun i2008 itentang iPembentukan, iOrganisasi idan 

 
3Ibid. 
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iTata iKerja iPerangkat iDaerah iKabupaten iBalangan isebagaimana idiubah 

idengan Peraturan Daerah iKabupaten iBalangan iNomor i2 iTahun i2014 

iTentang iPerubahan iKeempat iAtas Peraturan Daerah Kabupaten Balangan 

iNomor i03 iTahun i2008 iTentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja 

iPerangkat iDaerah Kabupaten Balangan idan imulai iberdiri itanggal i14 

iAgustus i2014 ilalu. iDikepalai ilangsung ioleh iSekretaris iDaerah ibapak iIr. 

iH.Ruskariadi idan idi ibawahi ioleh iKepala iPelaksana iyang idipimpin ioleh 

ibapak iAlive iYoesfah iLove, iS.IP. iBadan iPenanggulangan imemiliki i3 

ibidang iyaitu: i 

a. Bidang iPencegahan idan iKesiapsiagaan. i 

b. Bidang iKedaruratan idan iLogistik. 

c. Bidang iRehabilitasi idan iRekonstruksi. 

Badan iPenanggulangan iBencana iDaerah iKabupaten iBalangan i(BPBD 

iKabupaten iBalangan) imempunyai ivisi idan imisi isebagai iberikut: 

a. Visi: “Mewujudkan Kabupaten Balangan yang Aman dan Nyaman 

Melalui Pencegahan dan Penanganan Bencana yang Tanggap, Cepat 

dan Tepat”. 

b. Misi: i(1) Melaksanakan peningkatan ikapasitas iBPBD dan SDM, (2) 

Melaksanakan ipemberdayaan dan peningkatan peran aktif masyarakat 

dalam pencegahan dan penanganan bencana, i(3) Menyelenggarakan 

penanggulangan bencana secara terencana, terpadu dan menyeluruh.4 

 
4Ibid. 
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Berdasarkan i Paragraf 3 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Pasal 29 

B Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 3 Tahun 

2008 Tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah 

Kabupaten Balangan dijelaskan ibahwa itugas ipokok idan ifungsi iBadan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan i(BPBD iKabupaten 

iBalangan) iadalah imelaksanakan ipenanggulangan ibencana iyang imeliputi ipra 

ibencana, itanggap idarurat, idan ipasca ibencana iserta iterkoordinasi idan 

iterintegrasi idengan isatuan ikerja iperangkat idaerah ilainnya idi idaerah, 

iinstansi ivertikal iyang iada idi idaerah idengan imemperhatikan ikebijakan 

iPemerintah iDaerah idan iBadan iNasional iPenanggulangan iBencana.  
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STRUKTUR ORGANISASI BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN BALANGAN 

(BPBD KABUPATEN BALANGAN)

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

KEPALA (EX-OFFICIO DIJABAT SEKRETARIS DAERAH 

UNSUR PENGARAH 

- INSTANSI 

- PROFESIONAL/AHLI 

KEPALA PELAKSANA 

ALIVE YOESFAH LOVE, S.IP 

SEKRETARIAT 

BAHRUDIN, S.Pd., MM 

SUB BAGIAN KEUANGAN SUB BAGIAN PERENCANAAN DAN 

PELAPORAN 

SUB BAGIAN UMUM DAN 

KEPEGAWAIAN 

AKHMAD RIZALI, A.Md RANO APRIYANTO, S.Kep TRIO FITRIONO, S.Sos 

POKJAFUNG 

 
 

BIDANG REHABILITASI DAN 

REKONTRUKSI 

NETTY MURDIATI, ST 

SEKSI REHABILITASI 

Ir. CHANDRA WAHYU SULISTYO, ST., 

MT 

SEKSI REKONTRUKSI 

JUNAIDI, S.Pd 

BIDANG KEDARURATAN DAN LOGISTIK 

NURDIAN WAHYUDI, S.S., M.P.d 

SEKSI KEDARURATAN 

MUHAMMAD SYUHADA, S.Sos 

SEKSI LOGISTIK 

- 

BIDANG PENCEGAHAN DAN 

KESIAPSIAGAAN 

- 

SEKSI PENCEGAHAN 

MUHAMMAD SUHAILI 

SEKSI KESIAPSIAGAAN 

- 
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B. Penyajian Data 

Berdasarkan lhasil lwawancara lyang lpeneliti llakukan lsecara llangsung 

terhadap Kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Balangan (BPBD Kabupaten Balangan) yaitu bapak 

Nurdian Wahyudi, S.S., M.Pd. Kepala Seksi Kedaruratan, Plt. Kepala Bidang 

Kesiapsiagaan dan Pencegahan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Balangan (BPBD Kabupaten Balangan) yaitu bapak Muhammad 

Syuhada, S.Sos. ldan l2 lorang lmasyarakat lKabupaten lBalangan ldalam llaporan 

hasil penelitian lini lpeneliti lakan lmenguraikan lhasil lpenelitian lsebagai 

berikut: 

1. Uraian Hasil Wawancara 

a. Informan 1 

1) Identitas Informan 

Nama 

Tempat, Tanggal Lahir 

Pendidikan 

Pekerjaan/Jabatan 

 

 

 

Alamat 

 

No. HP 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

 

: 

Nurdian Wahyudi, S.S., M.Pd. 

Balangan, 16 Desember 1985 

S-2 UIN Malang 

Kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Balangan (BPBD Kabupaten 

Balangan) 

Komplek Perumunas Blok A No. 6 RT. 007 

Desa Paringin Timur 

0852-3219-2006 
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2) Uraian 

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan implementasi atau 

penerapan serta faktor yang mempengaruhi implementasi Peraturan 

Darah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran lahan di 

Kabupaten Balangan dan informan ini memberikan pernyataannya 

sebagai berikut: 

Terkait idengan iimplementasi iatau ipenerapan Peraturan Daerah 

iNomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan ibahwa 

ikami iyaitu iBadan iPenanggulangan iBencana iDaerah iKabupaten 

iBalangan i(BPBD iKabupaten iBalangan) imelakukan ikerjasama 

idengan iTNI, iPOLRI iserta imasyarakat iKabupaten iBalangan isama-

sama imelaksanakan iperaturan itersebut, imengingat idari ipusat itegas 

ibahwa isetiap idaerah iwajib imengendalikan ikebakaran ilahan, ikhusus 

iKabupaten iBalangan ipenerapannya isangat iketat idi imana ikami 

iselalu imembentuk iposko ikarhutla isetiap itahunnya idi imana idiisi 

idari iberbagai ielemen itermasuk iTNI, iPOLRI. 

Mengenai iPeraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian Kebakaran Lahan itentunya ikami iselaku iBadan 

iPenanggulangan iBencana iDaerah iKabupaten iBalangan i(BPBD 

iKabupaten iBalangan) imelakukan isosialisasi idi iwilayah iyang 

imemang irawan idengan ikebakaran ilahan i ikarena itentunya 

imasyarakat ikita imembuka ilahan idengan imembakar ilahan, ijadi 

ikami idari iBadan iPenanggulangan iBencana iDaerah iKabupaten 

iBalangan i(BPBD iKabupaten iBalangan) imensosialisasikan itentang 

iperaturan iini ikarena idampaknya ibertentangan idengan ihukum. 

Wilayah iBalangan ihampir imasih iberada idalam ibanyak ilahan, 

ibanyak ihutan ikhususnya ilahan igambut isehingga ikami idalam 

imengendalikan ikebakaran ilahan isering iterkendala ioleh iakses ijalan, 

iketika iada isatu ititik ihotspot iyang itimbul idan ikami iharus 

imenindaklanjuti inamun iterkendala ioleh iakses ijalan itersebut. 

iKemudian imasyarakat imasih ikurang iinformasi, ikurang iedukasi 

imengenai iperaturan iini. 

Kami idi isini ihanya imelakukan iedukasi ikepada imasyarakat 

iyang imembuka ilahan idengan imembakar iuntuk imemahami iperatuan 

idaerah iini, iterus imelakukan isosialisasi ikepada imasyarakat 

imengenai iapa idampak ihukum iapabila iperaturan idaerah iini 
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idilanggar, iapabila iperaturan idaerah iini idilanggar imaka iakan 

iditindaklanjuti ioleh iPOLRI.5 

 

b. Informan 2 

1) Identitas Informan 

Nama 

Tempat, Tanggal Lahir 

Pendidikan 

Pekerjaan/Jabatan 

 

 

 

 

Alamat 

No. HP 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

 

: 

: 

Muhammad Syuhada, S.Sos. 

Balangan, 01 April 1979 

S-1 Administrasi Negara 

Kepala Seksi Kedaruratan, Plt. Kepala 

Bidang Kesiapsiagaan dan Pencegahan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Balangan (BPBD Kabupaten 

Balangan) 

Jl. A. Yani komp. Radnya Haur Batu 

0852-5122-7099 

2) Uraian  

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan implementasi atau 

penerapan serta faktor yang mempengaruhi implementasi Peraturan 

Darah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran lahan di 

Kabupaten Balangan dan informan ini memberikan pernyataannya 

sebagai berikut: 

Implementasi Peraturan iDaerah iNomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian Kebakaran Lahan, imemang imasyarakat imasih ibelum 

imengetahui iperaturan idaerah iini, ikebanyakan imasyarakat imembuka 

ilahan idengan icara imembakar, imereka iminta iizinnya ike iPembakal 

 
5Nurdian Wahyudi,  Kepala Kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik BPBD Kabupaten 

Balangan, Wawancara Pribadi, Balangan, 20 Januari 2021, Pukul 09.30 Wita. 
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isaja. iOleh ikarena iitu ikami iterus imelakukan isosialisasi idi 

ikecamatan idan iPembakal idesa idi ipanggil ike ikecamatan isebagai 

iperwakilan idari idesanya. iDan ikami ijuga imelakukan isosialisasi 

isecara itidak ilangsung imelalui ispanduk ibahkan ikami ijuga 

imemberikan ihimbauan ikepada imasyarakat imelalui isiaran iradio. 

iKendala ikami iya iitu imasyarakat iyang imasih ikurang iatau itidak 

itahu iperaturan idaerah iini. ikalau imasyarakat imasih imelakukan 

ipembakaran ilahan imaka iakan iditindaklanjuti isesuai idengan 

iperaturan idaerah itersebut. iKami iBadan iPenanggulangan iBencana 

iDaerah iKabupaten Balangan i(BPBD iKabupaten iBalangan) ihanya 

imelakukan isosialisasi iatau iedukasi ikepada imasyarakat imengenai 

ilarangan imembakar ilahan iuntuk ipenindaklanjut ipelanggarannya 

iDinas iterkait iseperti iPOLRI, idan isebagainya.6 

 

c. Informan 3 

1) Identitas Informan 

Nama 

Tempat, Tanggal Lahir 

Pendidikan 

Pekerjaan/Jabatan 

Alamat 

No. HP 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

M 

Balangan, 1 Maret 1995 

SMA 

Petani 

Desa Pamurus 

0853-4897-xxxx 

2) Uraian 

Peneliti menanyakan seputar Peraturan Darah Nomor 9 Tahun 2011 

Tentang Pengendalian Kebakaran lahan di Kabupaten Balangan dan 

informan ini memberikan pernyataannya sebagai berikut: 

Saya itidak imengetahui iadanya iperaturan iitu, itapi isaya itahu 

ibahwa imembakar ilahan iitu itidak iboleh ikarena isaya imengetahui 

ilewat ispanduk iyang iberisi iinformasi ilarangan imembakar ilahan 

iagar itidak iterjadi ikebakaran ilahan. iMenurut isaya isosialisasi iyang 

idilakukan iBadan iPenanggulangan iBencana Daerah Kabupaten 

 
6Muhammad Syuhada,  Kepala Seksi Kedaruratan, Plt. Kepala Bidang Kesiapsiagaan dan 

Pencegahan BPBD Kabupaten Balangan, Wawancara Pribadi, Balangan, 20 Januari 2021, Pukul 

09.45 Wita. 
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iBalangan (BPBD Kabupaten Balangan) imasih ikurang ikarena imasih 

ibanyak imasyarakat iyang itidak itahu itermasuk isaya, itapi isaya itidak 

imelakukan ipembakaran ilahan, ikalau imusim ikemarau isaya ihanya 

imenebas idan imembersihkan ilahan isawah. iTapi iyang isaya ilihat 

isaat iada imasyarakat iyang imembakar ilahan itidak iada idilakukan 

itindak ilanjut ioleh iBPBD Kabupaten Balangan iatau idinas iterkait. 

iMereka imembiarkan iasal iapi iitu idijaga imaka itidak iapa-apa, 

ipadahalkan iharusnya ijangan idilakukan isama isekali.7 

 

d. Informan 4 

1) Identitas Informan 

Nama 

Tempat, Tanggal Lahir 

Pendidikan 

Pekerjaan/Jabatan 

Alamat 

No. HP 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

I 

Balangan, 27 Januari 1989 

SMA 

Petani 

Desa Pamurus 

0853-9945-xxxx 

2) Uraian 

Peneliti menanyakan seputar Peraturan Darah Nomor 9 Tahun 2011 

Tentang Pengendalian Kebakaran lahan di Kabupaten Balangan dan 

informan ini memberikan pernyataannya sebagai berikut: 

Saya itidak imengetahui iPeraturan Darah Nomor 9 Tahun 2011 

iTentang Pengendalian Kebakaran lahan, itapi isaya imengetahui 

ilarangan imembakar idi iarea ilahan ikarena iakan imemicu ikebakaran 

ilahan, isaya imengetahunya iberdasarkan ispanduk-spanduk idi iarea 

ilahan iatau ihutan. iMenurut isaya iBPBD iKabupaten iBalangan imasih 

ikurang idalam imengendalikan ikebakaran ilahan iterutama 

ipencegahannya, ikarena imasyarakat imasih ibanyak iyang imelakukan 

ipembakaran idi ilahan, isosialisasi ijuga ikurang, ibuktinya isaya itidak 

itahu iperda iitu. iHarusnya ipencegahan iharus idilaksanakan idengan 

imaksimal imengingat imasyarakat imasih ikerap imelakukan 

 
7M,  Petani, Wawancara Pribadi, Balangan,  08 Maret 2021, Pukul 14.25 Wita. 
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ipembakaran ikarena idinilai ilebih imudah ipadahal ijika idipahami 

imembakar ilahan iakan imerusak itanah idan idampak ikebakaran ilahan 

isangat imerugikan.8 

 

2. Matrik Hasil Penelitian 

Pada lbagian lini, lpeneliti lmenyajikan ldata-data lyang ltelah ldiuraikan 

lsecara lringkas lke ldalam lbentuk lmatrik, lmengenai limplementasi Peraturan 

lDaerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan dan 

lfaktor lyang lmempengaruhi limplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 

l2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan sehingga 

lmempermudah lmemahaminya, lsebagai lberikut: 

Matrik 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan 

No Informan Implementasi 
Faktor yang 

mempengaruhi 

1 

Nurdian 

Wahyudi, S.S., 

M.Pd. 

1. Melakukan ikerjasama 

idengan iTNI, iPOLRI 

iserta imasyarakat 

iKabupaten iBalangan 

isama-sama 

imelaksanakan iperaturan 

itersebut. i 

2. Membentuk iposko 

ikarhutla isetiap 

itahunnya idi imana idiisi 

idari iberbagai ielemen 

itermasuk iTNI, iPOLRI. 

3. Melakukan isosialisasi idi 

iwilayah iyang imemang 

irawan idengan 

ikebakaran ilahan. 

4. Metindaklanjuti iapabila 

iperaturan idaerah iini 

1. Akses ijalan imenuju 

ititik ihotspot iyang 

isusah. 

2. Masyarakat imasih 

ikurang ipeduli. 

 
8 I,  Petani, Wawancara Pribadi, Balangan,  08 Maret 2021, Pukul 14.30 Wita. 
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idilanggar imaka iakan 

iditindaklanjuti ioleh 

iPOLRI. 

2 
Muhammad 

Syuhada, S.Sos. 

1. Melakukan isosialisasi 

idi ikecamatan idan 

iPembakal idesa idi 

ipanggil ike ikecamatan 

isebagai iperwakilan 

idari idesanya. 

2. Melakukan isosialisasi 

isecara itidak ilangsung 

imelalui ispanduk 

ibahkan ikami ijuga 

imemberikan ihimbauan 

ikepada imasyarakat 

imelalui isiaran iradio. 

3. Melakukan itindak 

ilanjut isesuai idengan 

iperaturan idaerah 

iterhadap imasyarakat 

iyang imelanggar iperda 

itersebut ioleh iDinas 

iterkait iseperti iPOLRI, 

idan isebagainya. 

1. Masyarakat iyang 

imasih ikurang iatau 

itidak itahu iperaturan 

idaerah iini 

3 M 

1. Informan ihanya 

imengetahui iinformasi 

iPeraturan iDaerah 

iNomor i9 iTahun i2011 

iTentang iPengendalian 

iKebakaran iLahan idi 

ispanduk. 

2. Sosialisasi iyang 

idilakukan iBadan 

iPenanggulangan 

iBencana iDaerah 

iKabupaten iBalangan 

i(BPBD iKabupaten 

iBalangan) imasih 

ikurang ikarena imasih 

ibanyak imasyarakat 

iyang itidak itahu. 

3. Tidak iada itindak ilanjut 

ioleh iBPBD iKabupaten 

iBalangan iatau idinas 

iterkait iterhadap 

imasyarakat iyang 
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imelakukan ipembakaran 

idi ilahan. 

4 I 

1. Informan hanya 

mengetahui informasi 

Peraturan Daerah Nomor 

9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran 

Lahan di spanduk. 

2. BPBD iKabupaten 

iBalangan imasih 

ikurang idalam 

imengendalikan 

ikebakaran ilahan 

iterutama 

ipencegahannya, ikarena 

imasyarakat imasih 

ibanyak iyang 

imelakukan ipembakaran 

idi ilahan. 

3. Sosialisasi ijuga ikurang, 

ibuktinya isaya itidak 

itahu iperda iitu. 

 

Sumber: diolah dari data primer, 2021. 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang lpeneliti llakukan ldan ltelah ldiperoleh 

ldata, lmaka lanalisis ldata lyang lpeneliti lgunakan lmenjadi lpokok lbahasan 

lmenjawab lrumusan lmasalah yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan 

Negara iKesatuan iRepublik iIndonesia idibagi iatas idaerah-daerah 

iprovinsi idan idaerah iprovinsi idibagi iatas ikabupaten idan ikota, iyang itiap-

itiap iprovinsi, ikabupaten idan ikota imempunyai iPemerintahan iDaerah iyang 
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idiatur idalam iUndang-Undang, ihal iini isebagaimana idijelaskan idalam Pasal 

i18 Ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Berdasarkan Pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

i23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah dijelaskan ibahwa iPemerintahan 

iDaerah iadalah ipenyelenggaraan iurusan ipemerintah ioleh iPemerintah iDaerah 

idan iDewan iPerwakilan iRakyat iDaerah i(DPRD) imenurut iasas iotonomi 

iseluas-luasnya idalam isistem idan iprinsip iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia isebagaimana idimaksud idalam Undang-Undang Dasar Negara 

iRepublik Indonesia Tahun 1945. 

Pemerintah iDaerah iyang imerupakan isub-sistem idari isistem 

ipenyelenggaraan ipemerintah inasional iyang imemiliki ikewenangan iuntuk 

imengatur idan imengurus irumah itangganya imasing-masing. iUrusan 

iPemerintahan iterbagi iatas iurusan iPemerintahan iAbsolut, iUrusan 

iPemerintahan iKonkuren idan iUrusan iPemerintahan iUmum.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 

iTentang Pemerintahan Daerah ibahwa iurusan iyang imenjadi idasar ipelaksanaan 

iOtonomi iDaerah iyaitu iurusan ipemerintahan ikonkuren iyakni iurusan 

ipemerintahan iyang idibagi iantara ipemerintah iPusat idan idaerah iProvinsi idan 

idaerah iKabupaten/Kota. iUrusan ipemerintahan ikonkuren iyang imenjadi 

ikewenangan idaerah iterbagi ilagi imenjadi iurusan ipemerintahan iwajib idan 

iurusan ipemerintahan ipilihan. iUrusan ipemerintahan iwajib iterbagi ilagi 

imenjadi i2 ibagian iyaitu iurusan ipemerintahan iwajib iyang iberkaitan idengan 

ipelayanan idasar idan iurusan ipemerintahan iwajib iyang itidak iberkaitan 
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idengan ipelayanan idasar. iUrusan ipemerintahan iwajib iyang itidak iberkaitan 

idengan ipelayanan idasar isalah isatunya lingkungan hidup. 

Lingkungan ihidup itermasuk idalam iurusan ipemerintahan iwajib iyang 

itidak iberkaitan idengan ipelayanan idasar, ihal iini idikarenakan ilingkungan 

ihidup isangat ipenting ibagi ikelangsungan ihidup. iKarena iapabila ilingkungan 

itidak iada imaka imanusia, ihewan, idan itumbuhan itidak idapat ibertahan 

ihidup. iNamun, isekarang ilingkungan ihidup imengalami ikerusakan iakibat 

iulah imanusia iyang itidak ibertanggung ijawab isalah isatunya imembakar ilahan 

idengan isengaja iataupun itidak isengaja, ihingga imenyebabkan ikebakaran 

ilahan. iKebakaran ilahan iadalah isuatu ikeadaan idi imana ilahan idilanda iapi 

isehingga imengakibatkan ikerusakan ilahan iyang imenimbulkan ikerugian 

iekonomis idan inilai ilingkungan. 

Daerah Kabupaten Balangan Provinsi Kalimantan Selatan, idi imana 

isumber idaya ialam ilahan, ikondisinya isangat imenurut iakibat ikebakaran ibaik 

iitu idisengaja iatau itidak idisengaja. iLahan imerupakan isuatu ihamparan 

iekosistem idaratan iyang idiperuntukkan iuntuk iusaha idan iatau ikegiatan 

iladang iatau ikebun, ipersawahan, ipengembalaan iternak ibagi imasyarakat. 

iNamun, ikeadaan ilahan idi iKabupaten iBalangan ikondisinya iterus imenerus 

imengalami ipenurunan iakibat ikebakaran ihutan idan ilahan. 

Demi imelindungi ilingkungan ihidup iPemerintah Daerah Kabupaten 

iBalangan mengeluarkan kebijakan berupa Peraturan Daerah Kabupaten Balangan 

iNomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan. iPeraturan 

iDaerah iadalah iperaturan iyang idibuat ioleh iKepala iDaerah iProvinsi imaupun 
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iKabupaten/Kota ibersama-sama idengan iDewan iPerwakilan iRakyat iDaerah 

i(DPRD) iProvinsi imaupun iKabupaten/Kota, idalam iranah ipelaksanaan 

ipenyelenggaraan iotonomi idaerah iyang imenjadi ilegalitas iperjelananan 

ieksekusi idaerah. 

Peraturan iDaerah imerupakan iproduk ihukum idaerah, ipilar iutama iyang 

imemayungi irealisasi iotonomi idaerah. iPeraturan iDaerah imemiliki 

ikarakteristik ibersifat imengatur i(regelling). iHakikat iPeraturan iDaerah idalam 

isistem iperundang-undangan inasional imerupakan ijustifikasi iterhadap 

ieksistensi iPeraturan iDaerah iyang itidak iterlepas idari ihierarki iatau itata 

iurutan iPeraturan iPerundang-Undangan isebagaimana idisebutkan idalam iPasal 

i7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembantukan 

iPeraturan Perundang-Undangan yang terdiri: 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat. 

c. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang. 

d. Peraturan Pemerintah. 

e. Peraturan Presiden. 

f. Peraturan Daerah Provinsi; dan 

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

Hadirnya Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 9 Tahun 2011 

iTentang Pengendalian Kebakaran Lahan idiharapkan idapat imeningkatkan 

ikualitas ilingkungan ihidup idi iKabupaten iBalangan. iMaksud idihadirkannya 

iPeraturan iDaerah iini iadalah iuntuk imemberikan ipedoman idalam ikegiatan 
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ipengendalian ikebakaran ilahan, iyang imeliputi ipencegahan, ipemadaman idan 

ipenanganan ipasca ikebakaran iadapun itujuannya iuntuk iterwujudnya isistem 

ipengendalian ikebakaran ilahan isecara ioptimal idengan ikondisi imasyarakat 

iyang iterlindungi idari iancaman ijiwa, iraga idan iharta ibenda iserta ibebas idari 

ipencemaran iasap. iKebakaran ilahan iharuslah iditangani idengan imaksimal 

ikarena ikebakaran ilahan imerupakan isuatu iancaman iterhadap ikerusakan 

ilingkungan ihidup.  

Pada penelitian ini peneliti melakukan peneitian pada Badan 

iPenanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan (BPBD Kabupaten 

iBalangan). Instansi ini merupakan instansi yang berwenang dalam rangkaian 

ikegiatan tindak lanjut setelah dihadirkannya Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 

i2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan. 

Berdasarkan  Paragraf 3 yang berjudul Badan Penanggulangan Bencana 

iDaerah Pasal 29 B Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 2 Tahun 2014 

iTentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 

i3 Tahun 2008 Tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

iDaerah Kabupaten Balangan dijelaskan bahwa tugas pokok dan fungsi Badan 

iPenanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan (BPBD Kabupaten 

iBalangan) adalah melaksanakan penanggulangan bencana yang meliputi pra 

ibencana, tanggap darurat, dan pasca bencana serta terkoordinasi dan terintegrasi 

idengan satuan kerja perangkat daerah lainnya di daerah, iinstansi ivertikal iyang 

iada idi idaerah idengan imemperhatikan ikebijakan iPemerintah iDaerah idan 

iBadan iNasional iPenanggulangan iBencana. iSelain iBPBD iKabupaten 
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iBalangan, ipeneliti ijuga imelakukan ipenelitian ikepada i2 imasyarakat 

iKabupaten iBalangan. 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti ibersama iKepala iBidang 

iKedaruratan idan iLogistik iBPBD iKabupaten iBalangan iyaitu ibapak iNurdian 

iWahyudi, iS.S., iM.Pd. iKepala iSeksi iKedaruratan iPlt. iKepala iBidang 

iKesiapsiagaan idan iPencegahan iBPBD iKabupaten iBalangan iyaitu ibapak 

iMuhammad iSyuhada, iS.Sos. iserta i2 imasyarakat iKabupaten iBalangan. 

iPeneliti imendapatkan ifakta ilapangan idari ihasil iwawancara itersebut, ibahwa 

ilangkah-langkah istrategi iyang iditempuh iBPBD iKabupaten iBalangan iguna 

imelaksanakan iimplementasi iPeraturan iDaerah iNomor i9 iTahun i2011 

iTentang iPengendalian iKebakaran iLahan idi iKabupaten iBalangan, isebagai 

iberikut: 

a. Melakukan kerjasama dengan TNI, POLRI serta masyarakat Kabupaten 

Balangan sama-sama melaksanakan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 

2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan. 

b. Membentuk posko Karthutla pada daerah yang terdapat hotspot, di mana 

posko tersebut diisi dari berbagai elemen termasuk TNI dan POLRI. 

c. Melakukan isosialisasi idi iwilayah iyang imemang irawan idengan 

ikebakaran. iBaik isecara ilangsung ikepada imasyarakat idi ikecamatan 

idengam imemanggil iperwakilan idesa iyaitu ipembakal imaupun isecara 

itidak ilangsung iseperti imelalui ispanduk idan ihimbauan isiaran idari 

iradio.  
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d. Menindaklanjuti apabila Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

Pengendalian Kebakaran Lahan dilanggar maka BPBD Kabupaten 

Balangan akan berkoordinasi dengan POLRI untuk dilakukan tindakan 

tegas. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idi iatas, idapat idilihat ibahwa iimplementasi 

iatau ipenerapan iPeraturan iDaerah iNomor i9 iTahun i2011 iTentang 

iPengendalian iKebakaran iLahan idi iKabupaten iBalangan isudah idijalankan 

ioleh iBPBD iKabupaten iBalangan. iNamun, iberdasarkan ihasil iwawancara 

ipeneliti ikepada i2 imasyarakat iKabupaten iBalangan iditemukan idata ibahwa 

imasyarakat iKabupaten iBalangan imasih ibanyak iyang itidak imengetahui 

iPeraturan iDaerah iNomor i9 iTahun i2011 iTentang iPengendalian iKebakaran 

iLahan, imasyarakat imasih itidak imengetahui idampak idari ikebakaran ilahan. 

iMasyarakat iKabupaten iBalangan imasih imelakukan ipembakaran ilahan idan 

itidak iberizin. iSelain iitu, itidak iada itindak ilanjut idari iBPBD iKabupaten 

iBalangan iatau iDinas iterkait iterhadap imasyarakat iyang imelakukan 

ipembakaran ilahan. 

Berdasarkan idata ipenelitian iyang idiperoleh, imaka ipeneliti imelakukan 

ianalisa imengenai iimplementasi iPeraturan iDaerah iNomor i9 iTahun i2011 

iTentang iPengendalian iKebakaran iLahan idi iKabupaten iBalangan, iadapun 

iuraian ipenjelasannya isebagai iberikut:     

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) iimplementasi iberarti 

ipelaksanaan iatau ipenerapan. iMenurutSyukur Abdullah, idefinisi iimplementasi 

iadalah isuatu iproses irangkaian ikegiatan itindak ilanjut isetelah isebuah irencana 
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idan ikebijakan iditetapkan iterdiri iatas ipengambilan ikeputusan. iLangkah-

ilangkah istrategis imaupun ioperasional iyang iditempuh iguna imewujudkan 

isuatu iprogram iatau ikebijakan imenjadi ikenyataan iguna imencapai isasaran 

idan iprogram iyang iditetapkan isemula. iSeperti ipada ipenelitian iini 

imewujudkan iPeraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian 

iKebakaran Lahan di Kabupaten Balangan iagar ilingkungan ihidup imenjadi 

ilebih ibaik ikarena iterhindar idari ibencana ikebakaran ilahan. 

Ruang ilingkup iPeraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian Kebakaran Lahan idi iKabupaten iBalangan imeliputi: i(1) 

ipencegahan, i(2) ipemadaman, idan i(3) ipenanggulangan ipasca ikebakaran. 

a. Pencegahan Kebakaran Lahan 

Berdasarkan Pasal 1 Ayat (13) Peraturan Daerah Kabupaten Balangan 

iNomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan dijelaskan bahwa: 

Pencegahan kebakaran lahan adalah semua usaha, tindakan atau kegiatan 

yang dilakukan untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya 

kebakaran lahan. 

 

Pencegahan ikebakaran ilahan iyang idilakukan ioleh iBPBD iKabupaten 

iBalangan iadalah imelakukan isosialisasi iPeraturan Daerah Kabupaten iBalangan 

lNomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan ikepada 

imasyarakat. iSosialisasi itersebut idilakukan isecara ilangsung idan itidak 

ilangsung. iSosialisasi isecara ilangsung iyakni imelakukan ipertemuan idi 

ikecamatan ikepada imasayarakat iatau iperwakilan imasyarakat iyakni ipembakal 

imasing-masing idesa. iSosialisasi isecara itidak ilangsung idilakukan imelalui 

iinformasi ispanduk, ibaliho, iiklan, idan isiaran imelalui iradio. iNamun, ipada 
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ipelaksanaan isosialisasi itersebut imasih ikurang imaksimal idilakukan ioleh 

lBPBD iKabupaten iBalangan, iindikasi ikurang imaksimalnya isosialisasi iyang 

idilaksanakan iadalah ibahwa isosialisasi iyang idiberikan ikepada imasyarakat 

ihanya iberupa ihimbauan iatau ilarangan imelakukan ipembakaran ilahan, itanpa 

iada imenjelaskan idampak ikebakaran ibagi ilingkungan ihidup iataupun isanksi 

iyang idiberikan iapabila imelanggar iyaitu ijika imasyarakat imelanggar 

iperaturan itersebut imaka iberdasarkan iPasal i21 iPeraturan iDaerah Nomor 9 

Tahun 2011 Tentang Pengendalian iKebakaran iLahan idijelaskan ibahwa isanksi 

iyang idiberikan iyaitu idipidana ikurungan ipaling ilama i6 ibulan iatau idenda 

ipaling ibanyak iRp. i50.000.00. iHal iinilah iyang imembuat imasyarakat itetap 

imelakukan ipemabakaran ilahan iuntuk imembuka ilahan ikarena idinilai 

imasyarakat iaman idan imudah, ibahkan imasyarakat imelakukan ipembakaran 

ilahan itanpa imemiliki iizin idari ipihak iyang iberwenang. 

Melakukan ikerjasama idengan iTNI, iPOLRI idan imasyarakat iuntuk 

isama-sama imenjalankan iPeraturan iDaerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian iKebakaran iLahan. iBPBD iKabupaten iBalangan, iTNI iserta 

iPOLRI imelakukan ipengawasan iterhadap iaktivitas imasyarakat idi ilahan idan 

imasyarakat idituntut imenerapkan ikehati-hatian, imembuka ilahan itanpa 

imembakar. iNamun ipada ifakta ilapangan ikerjasama iBPBD iKabupaten 

iBalangan ikepada imasyarakat imasih ikurang ibaik, imasyarakat ibanyak iyang 

ibelum imengetahui Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 iTentang 

iPengendalian iKebakaran iLahan idi iKabupaten iBalangan, iBPBD iKabupaten 

iBalangan ibelum imampu imeningkatkan ikesadaran ihukum imasyarakat, 
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ibahkan imasih ibanyak imasyarakat iyang imembuka ilahan idengan imembakar 

ilahan itanpa iizin ipihak iyang iberwenang. iHal iini iterjadi ikarena isosialisasi 

iperaturan iini ikurang imeningkatkan ikesadaran ihukum iterhadap ibahaya 

ikebakaran ilahan, iserta ikurang imeningkatkan ikepedulian imasyarakat 

iterhadap idampak iyang iditimbulkan ioleh ikebakaran ilahan. iSelain iitu iBPBD 

iKabupaten iBalangan itidak imelakukan ikegiatan ipembinaan, ipengendalian 

idan ipengawasan iterhadap ipelaksanaan ipembukaan ilahan iyang idilakukan 

ioleh imasyarakat iuntuk ikegiatan ipertanian itradisional. 

Membentuk iposko iKarthutla ipada idaerah iyang iterdapat ihotspot, idi 

imana iposko itersebut idiisi idari iberbagai ielemen itermasuk iTNI idan iPOLRI. 

iDengan imembentuk iposko imaka ideteksi idini ikebakaran ilahan imudah 

idilakukan. iDeteksi idini ikebakaran ilahan iadalah ikegiatan iuntuk imengetahui 

isedini imengkin iterjadinya ikebakaran ilahan iagar ilangkah-langkah 

ipencegahan idapat idiambil idengan icepat idan itepat iserta idapat idilaksanakan 

isegera isebelum iapi imelanda idaerah iluas. i iNamun, ipada ifakta ilapangan 

iBPBD iKabupaten iBalangan ibeserta iPOLRI imasih ibanyak iyang 

imembiarkan imasyarakat imelakukan ipembakaran idengan ialasan iapi iyang 

idigunakan imasyarakat ikecil, ipadahal itindakan imembakar ilahan iadalah ihal 

iyang isalah idan iharus idilakukan itindak ilanjut iagar imasyarakat isadar ibahwa 

idilarang imelakukan ipembakaran ikarena iakan imemicu ikebakaran ilahan iyang 

iluas. iSelain iitu iada ijuga imasyarakat iyang imelakukan ipembakaran ilahan 

itanpa iizin, iitu iberarti ipengawasan ioleh iBPBD iKabupaten iBalangan imasih 

ikurang imaksimal. 
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b. Pemadaman/Penanggulangan Kebakaran Lahan 

Untuk imengatasi ikebakaran ilahan, imasyarakat ipemilik ilahan idan iyang 

imelakukan ipembukaan ilahan iwajib imelakukan ipemadaman isedini imungkin. 

iUpaya ipenanggulangan ikebakaran ilahan idilakukan isecara isistematis, 

iterpadu, imeyeluruh idan ituntas idengan imelibatkan isemua ipemangku 

ikepentingan. iAtas idasar irencana ipelaksanaan ipemadaman ikebakaran ilahan 

iyang ikegiatannya imeliputi: i(1) imengerahkan ipersonil idari iunsur 

iMasyarakat iPeduli iApi i(MPA), iaparat ipemerintah ibaik isipil imaupun iTNI-

iPOLRI iserta imasyarakat isekitarnya; i(2) imemobilisasi iperalatan ipemadam 

ikebakaran, isarana/prasarana ipada ilokasi ikejadian; i(3) imelakukan 

ipemadaman ikebakaran ilahan. iPemadaman ikebakaran iyang idilakukan ijuga 

ikurang imaksimal ikarena idaerah iyang ikebakar isangat isulit idilalui. 

c. Penanggulangan Pasca Kebakaran Lahan 

Pengumpulan ibahan iketerangan isebagaimana idimaksud iadalah 

imengumpulkan iinformasi imelalui ipengecekan ilapangan ipada ilahan iyang 

iterbakar ibaik isecara ilangsung imaupun imenggunakan ititik ipanas iyang 

iterpantau, isebagai ibahan iketerangan itindak ipidana ipelanggaran. 

Berdasarkan ihasil ianalisis ipeneliti ibahwa iimplementasi iPeraturan 

iDaerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di 

iKabupaten Balangan imemang isudah idilaksanakan ioleh BPBD iKabupaten 

iBalangan iseperti ipencgahan, ipemadaman, idan ipenanggulangan ipasca 

ikebakaran ilahan. iNamun, iimplementasi iPeraturan iDaerah Nomor 9 Tahun 

i2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan 
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idilaksanakan idengan ikurang imaksimal, isehingga ipengendalian ikebakaran 

ilahan idi iKabupaten iBalangan ijuga ikurang imaksimal, iterutama ipelaksanaan 

ipencegahan ikebakaran ilahan idi imana iBPBD iKabupaten iBalangan idalam 

imelakukan isosialisasi imasih isempit iyaitu ihanya isekedar ihimbauan iatau 

inasehat iuntuk itidak imelakukan ipembakaran ilahan idan itidak imenjelaskan 

idampak ikebakaran iyang ibisa imembahayakan ibanyak iorang idan itidak 

imenjelaskan isanksi iyang ididapat iapabila imelakukan ipembakaran ilahan, 

iselain iitu iBPBD iKabupaten iBalangan itidak itegas idalam imelakukan 

ipencegahan iserta ikerjasama iBPBD iKabupaten iBalangan idengan imasyarakat 

imasih ikurang ikuat isebagaimana ipeneliti ijelaskan idi iatas. iKurang 

imaksimalnya iimplemntasi iPeraturan iDaerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian Kebakaran Lahan iinilah iyang imembuat ikondisi ilahan idi 

iKabupaten iBalangan iterus imengalami ipenurunan idari isegi ikualitas iserta 

inilai ilingkungan ikarena iterus iterjadi ipembakaran ilahan ioleh imasyarakat. 

iDapat idibuktikan idengan idata ibahwa iberdasarkan idata idan iinformasi iyang 

idiperoleh, iBPBD iKabupaten iBalangan imencatat ikejadian ikebakaran ihutan 

idan ilahan isepanjang iawal iJanuari isampai idengan iNovember itahun i2019. 

iSepanjang iawal iJanuari isampai idengan iNovember itahun i2019 

idenganijumlah ikeseluruhan ititik ihotspot iada i81 ititik, ikemudian iuntuk 

ijumlah ikeseluruhan ikejadian ikebakaran ihutan idan ilahan iadalah i159 ikali. 

iUntuk i ikejadian ikebakaran ihutan idan ilahan itanpa ititik ihotspot iberjumlah 

i98, iadapun ijumlah ititik ihotspot iyang itidak iterjangkau iada i14 ititik, i iluas 

ilahan igambut/semak ibelukar idan isawit iyang iterbakar i215,5 ihektar, ilahan 
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ikosong iatau isemak ibelukar i83,5 ihektar, ilahan iperkebunan ikaret i91,77 

ihektar. iKemudian ilahan itempat iwisata iyang iterbakar i4 ihektar, ihutan i29 

ihektar, idan itambang i3 ihektar, iserta ilahan iuntuk imembuat irumah i0,02 

ihektar. iSehingga itotal ikeseluruhan iluas ilahan iyang iterbakar iadalah i426,79 

ihektar. 

Dampak iyang iditimbulkan idari ibencana ikebakaran ilahan idi iKabupaten 

iBalangan iberdampak isangat iluas idan iberat iatas iberbagai igatra ikehidupan 

iseperti ibiofisik, iekonomi, idan isosial. 

Kebakaran ilahan imerusak ivegetasi. iKerusakan ivegetasi ikemudian 

imerusak ikehidupan imargasatwa idan isecara itidak ilangsung imerusak itanah 

iyang iberasosiasi idengan ivegetasi idan ihidrologi. iDalam ikeadaan inormal, 

iunsur-unsur ihara idalam ibahan itumbuhan iyang isemula iberasal idari itanah 

idibebaskan isecara iberangsur ioleh iproses idekomposisi ibiologi idan imasuk 

ikembali ike idalam itanah. iDaur ihara ialami iantara ivegetasi idan itanah 

imerupakan imekanisme ipenting imempertahankan ikemajuan i(existence) 

iekosistem. iKebakaran imerusak idaur ihara ialami. iPerusakannya iberakibat 

ijauh ilebih iparah idi ilahan-lahan ibertanah ipiasan i(marginal) iseperti 

ikebanyakan ilahan idi iKalimantan iyang ijustru isering itertimpa ikebakaran. 

Dampak ikebakaran ilahan idari isegi iekonomi idan isosial iadalah 

iterjadinya ipenurunan ipendapatan. iBahwa iadanya ikebakaran iyang iterjadi 

imembuat ikerusakan iareal ilahan isawah, iladang, idan isebagainya. 

iMenurunnya iproduktivitas, ihilangnya isejumlah imata ipencaharian 

imasyarakat. iKebakran ilahan itersebut ijuga imengakibatkan iharga itanah 
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imenurut. iPenurunan itingkat ipendapatan iyang idirasakan imasyarakat ibahwa 

isektor irumah itangga imengalami ipenurunan ipendapatan iyang ipaling ibesar 

idibandingkan idengan ipemerintah imaupun iperusahaan. iTerganggunya 

iaktivitas isehari-hari, iasap iyang idiakibatkan ioleh ikebakaran isecara iotomatis 

imengganggu iaktivitas imanusia, iterganggunya ikesehatan imanusia, ikebakaran 

ilahan iberakibat ipada ipencemaran iudara ioleh idebu, igas iSox, iNox, iCox, 

idan ilain-lain idapat imenimbulkan idampak inegatif iterhadap ikesehatan 

imanusia, iantara ilain iinfeksi isaluran ipernafasan, isesak inafas, iiritasi ikulit, 

iitirasi imata, idan ilain-lain. iHal iini iberarti imasyarakat isebagai ipihak iyang 

iterdampak ilangsung idengan iadanya ikebakaran ilahan. 

Melihat imudharat isedemikian ibesarnya ikebakaran ilahan idemi 

ikepentingan isegelintir iorang-orang idan iterjadi itiap itahunnya, Allah SWT 

iberfirman idalam iQ.S. Al-Ahzab/33 : 58 yang berbunyi: 

نََ ي لَّذِ ا ونََ وَ ذُ ؤْ  ُ يََ ي نِ مِ ؤْ مُ لْ تَِ ا ا نَ مِ ؤْ مُ لْ ا يَِْ وَ غَ ا بِ وا مَ بُ سَ تَ دَِ اكْ قَ  َ حَْ ف واا لُ مَ  تَ
نًَ ا ثًْْا بُُْتَ إِ ا وَ نً ي بِ  مُ

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat 

tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah 

memikul kebohongan dan dosa yang nyata”. 

 

Ayat idi iatas iberkaitan idengan itindakan imasyarakat iyang imelakukan 

ipembakaran ilahan, ipembakaran ilahan iyang idilakukan imasyarakat isangat 

iberisiko iterjadinya ikebakaran ilahan iyang imeluas, iakibat idari ikebakaran 

ilahan isangat iberat isebagaiman idi ijelaskan idi iatas, ikebakaran ilahan iakan 

imengganggu isemua iaktivitas imasyarakat iyang ilain, iasap iyang idihasilkan 

ikebakaran ilahan iakan imengganggu ikesehatan, iakses ilalu ilintas idarat idan 
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iudara iterganggu ihingga iresiko ikecelakan icukup itinggi ibahkan iakses 

iperdagangan ijuga iterganggu iakibat ikebakaran ilahan. iMaka itindakan 

imasyarakat iyang imembuka ilahan iatau ilainnya idengan icara imembakar 

ilahan iadalah iperbuatan iyang imelanggar ihukum. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan di 

Kabupaten Balangan 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian Kebakaran Lahan di Kabupaten Balangan imemang isudah 

idijalankan ioleh iBPBD iKabupaten iBalangan iyang iberkoordinasi idengan 

iTNI-POLRI. iNamun, iimplementasi iyang idijalankan imasih ikurang imaksimal 

ikarena isebagaian imasyarakat ibelum imengetahui iadanya Peraturan Daerah 

iNomor 9 Tahun 2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan idi iKabupeten 

iBalangan isehingga imasyarakat imasih imelakukan ipembakaran ilahan iuntuk 

imembuka ilahan iatau imembersihkan ilahan, ihal iinilah iyang imemicu 

iterjadinya ikebakaran ilahan itiap itahunnya. iTerjadinya ihal iini idisebabkan 

ioleh ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iimplementasi iPeraturan Daerah 

iNomor 9 Tahun i2011 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan idi iKabupaten 

iBalangan. iAgar idapat imelihat ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iimplementasi, iteori iyang idigunakan iadalah iteori George C. Edward III, 

iMazmanian idan Sabatier, sebagai berikut: 
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a. Komunikasi 

Terjadi ikomunikasi iyang igagal iantara iBPBD iKabupaten iBalangan 

idengan imasyarakat. iSosialisasi iyang idiberikan iBPBD iKabupaten iBalangan 

ihanya isebatas ihimbauan ikepada imasyarakat itanpa iada ipenjelasan imengenai 

idampak ikebakaran ilahan, isanksi iserta itidak iada ipenjelasan ibagaimana icara 

imasyarakat ipetani itradisional imembuka ilahan idengan iaman iterutama idi 

imusim ikemarau. 

b. Sumber iDaya 

Mengimplementasikan isebuah ikebijakan, isumber idaya imerupakan isalah 

isatu ifaktor iyang ipenting. iSumber idaya idalam isebuah iprogram/kebijakan 

itidak ihanya isumber idaya imanusia isaja, imelainkan ifasilitas idan iyang ipaling 

ipenting ianggaran. iBerdasarkan idata iyang ipeneliti idapatkan ibahwa iBPBD 

Kabupaten Balangan imasih ikekurangan isumber idaya imanusia idi imana iada 

ijabatan iyang imasih ikosong idiantaranya ibidang ipencegahan idan 

ikesiapsiagaan, iseksi ikesiapsiagaan idan iseksi ilogistik, ihal iini idikarenakan 

ianggaran iuntuk imenambah isumber idaya imanusia iterbatas. iHal iinilah iyang 

imempengaruhi iimplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 

iPengendalian iKebakaran Lahan idi iKabupaten iBalangan imasih ikurang 

imaksimal. 

c. Lingkungan iKebijakan i 

Wilayah iKabupaten iBalangan iterdiri idari i179.269 iha idaratan. 

iKabupaten iBalangan imerupakan idaerah iyang ibanyak imemiliki ilahan idan 

ihutan. iSehingga iakses ijalan imenuju ititik ihotspot isangat isulit idan 
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imemngganggu iupaya ipencegahan, ipemadaman iserta ipenanggulangan 

ibencana ipasca ikebakaran ilahan. iHal iini ijuga isalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi iimplementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 iTentang 

Pengendalian iKebakaran iLahan idi Kabupaten iBalangan ilambat iterkendali. 

d. Masyarakat i 

Faktor imasyarakat, iyaitu ilingkungan idimana ihukum iitu iberlaku iatau 

iditerapkan, imasyarakat imempunyai ipengaruh iyang ikuat iterhadap 

ipelaksanaan ihukum, isebab ihukum iberasal idari imasyarakat idan ibertujuan 

iuntuk imencapai idalam imasyarakat. iSemakin itinggi ikesadaran ihukum imaka 

iakan isemakin imemungkinkan iimplementasi ihukum iyang ibaik. iPada ifakta 

ilapangan ikesadaran ihukum idan ikepedulian imasyarakat iKabupaten iBalangan 

iterhadap ilingkungan ihidup imasih iterbilang irendah, iterbukti idengan imasih 

ibanyaknya imasyarakat imelakukan ipembakaran ilahan, ibahkan itanpa iizin 

idari ipihak iyang iberwenang. 



 
 

 
 

 


